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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka penulis 

menyimpulkan Massabu Patane merupakan salah satu tradisi yang unik 

dalam aluk rambu tuka’ yang masih dilaksanakan hingga saat ini oleh 

masyarakat, secara khusus warga gereja toraja jemaat Dulang. Massabu 

Patane adalah kegiatan peresmian patane, dengan dilaksanakannya massabu 

patane maka bangunan yang telah dibangun awalnya disebut sebagai 

bangunan biasa saja tetapi kemudian mengalami perubahan fungsi sebagai 

kuburan/banua tang merambu. Dalam pelaksanaan tradisi ini keluarga 

mensyukuri atas berkat dan penyertaan Tuhan keluarga mampu 

membangun komunikasi yang baik sehingga menyepakati membangun 

Patane sebagai tempat peristirahatan terakhir bagi mendiang/orang tua yang 

telah pergi.  

Makna yang lebih mendalam bahwa massabu patane tidak hanya 

berbicara soal peresmian, ataupun syukuran keluarga, tetapi ada nilai-nilai 

kasih yang sangat spesial yang melandasi hubungan kekeluargaan yang 

terjalin, baik itu relasi antara orang yang masih hidup maupun relasi dengan 

orang yang telah mati. Kasih itu tidak hanya ditunjukkan semasa hidup saja 

tetapi kasih ini tetap ditunjukkan pada saat kematian menjumpai keluarga 
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yang melampaui ruang dan waktu. Sungguh luar biasa aktualisasi kasih 

yang diwujudkan dalam kehidupan masyarakat, terlebih di dalam 

kehidupan berjemaat di Gereja Toraja Jemaat Dulang.  

 

B. Saran 

1. Untuk Gereja Toraja Jemaat Dulang 

 Agar senantiasa menjadikan nilai-nilai budaya sebagai pendidikan 

teologi kontekstual, melestarikan dan melaksanakan tradisi ini sesuai 

dengan makna yang terkandung didalamnya sehingga selalu relevan 

dalam kehidupan masyarakat Toraja, khususnya bagi warga Gereja 

Toraja Jemaat Dulang. 

2. Untuk Institusi Pendidikan 

Kiranya melalui penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh lembaga 

institusi pendidikan khususnya teologi untuk meningkatkan wawasan 

terlebih dalam mata kuliah adat dan kebudayaan toraja serta teologi 

kultural atau teologi kontekstual. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Kiranya peneliti selanjutnya dapat melakukan kajian lanjutan 

mengenai tradisi ini, karena dari dalamnya terkandung nilai-nilai yang 

dapat memperkaya peneliti, dan juga relevan hingga masa kini.  

 

 


